hd 1

by
4

CMAd ALAH EETATRANAN NABIONAL HO,.88 Th, 1998

- REFORMASIDAN KETAHANAN NASIONAL

PENDAHULUAN

maupun evolusioner.

' @Eeh : H EQGES&M@S@, S

epanjang sejarah peradaban manusia tatanan kehldupan
kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan serta iatanan
internasional ferus mengalami perobahan, baik secara revolusioner
Perobahan secara revolusioner bertujuan mengganti/

merobah secara mendasar sistem yang lama yang biasanya disertai dengan
pergolakan yang menelan ‘korban jiwa dan haria benda yang besar.
Contohnya: Fievoiusn Perancis, Revolusi Rusia dan Revolusi Kemerdekaan

Amerika Serikat.

- Sedangkan pergbahan secara evolusioner bertujuan

'memperba ki smtem yang ‘telah ada secara damai dan tahap demi tahap.

Bangsa lndonema mengalam;
revolusi  dalam merebut dan
mempertahankan Kemerdekaan
Negara rKesatuan Republzk Indone-
sia (NKRI) sejak tahun 1945 sampai
dengan tahun 1965. Setelah bangsa
Indonesia berhasil merebut
Kemerdekaan dari penjajah dan
mempertahankannya. Kemudian
timbul berbagai ancaman uniuk
merobah Pancasila dan memecah
helah MKRI berhasil diatasi oleh

takan G 30 S/PKI, pada tahun 1966
Orde Baru bheriekad uniuk
melaksanakan Pancasila dan UUD
1945 secara murni dan konsekuen
melalui pembangunan nasional
secara evolusioner. Pada awal
pembangunan nasional sampai
dengan akhir Pembangunan Jangka
Panjang | (PJP 1) telah menunjukkan
herbagai keberhasilan terutama
dalam mengangkat harkat dan

martabai hidup manusia dan

bangsa Indonesia.
Sejak ditumpasnya pemberon-

masyarakai Indonesia pada
umumnya. Namun sejak awal tahun
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1990-an, karena terjadinya pensn-
tuan kebiiaksanaan yang kurang
“tepat, krisis moral dan etika
‘Pancasila, ditambah dengan
terjadinya krisis monetier regional,
maka terjadi kemerosotan kehidupan

“masyarakat Indenesia. © Keadaan .«

tersebut. meﬂgakibaikan fimbuinya
gerakan reformasi yang menuntut

perbaikian segenap aspek kehidupan -

politik, ekonomi dan hukum. Dari
:-_::pengamatan terhadap berbagal
pendapai para tokoh reformis dan
vang mengaku reformis, seria
berbagai gejolak vang timbul,
hakekat reformasi, tujuan dan

arahnya sekarang ini masih kabur

{belum jelas). Apakah cenderung ke
arah. revolusioner atau menghendaia.
perobaharz secara evoiusmner dan_ _

daﬂa

“Parar pendahulu bangsa Indone~ o

sia“{para.senior) telah mengem-

bangkanWawasan Nasionai Indone-:
sia untuk mencapai Tujuan Nasional,
yang = dinamakan . Wawasan -

Nusantara (Wasantara), yang
mengu?amakaﬁ persatuan “dan
kesatuan nasional, seria menjamm
kepentmgarz nasional Indonesia.
Sedangkan Ketahanan MNasional
{Tannas) sebagai kendisi dinamis
bangsa yang harus terus dibina dan
dikembangkan agar selalu dapat
diatasi segala Tantangan, Ancaman,
Hambatan dan Gangguan (TAHG)
yang timbul. Wasantara dan Tannas
dikembangkan = berlandaskan
Pancasila, barfungsi uniuk membina

pengembangan kekusian nasional
guna mencapal Tujuan Nasional,
sehingga tercipta keterpaduan sikap
dan upaya bangsa indonesia. Dalam -
penyelenggaraan kehidupan na-
sional dan pembangunan nasional;
‘Wasantara dan Tannas berkedu- -
dukan sebagai Doktrin Dasar '
Nasiona h

Dalam tulisan ini dibahas hakekat
reformasi, pemahaman Wasaniara
dan Tannas sebagai Doktrin Dasar
Nasional, analisis keterkaitan
(relevansi) antara reformasi dengan
Tannas, seria upaya pemantapan
Tannas. e :

-_ HA@(&K,&T ﬁE?@ﬁE\ﬁA%

' ELaiar Belakang

Sejak pertengahan taﬁun 1997
sampal saai ini, sudah setahun febih
.bangsa Indenesia menghadapi krisis
‘moneter dan ekonomi yang sangat
berat. Krisis ini ditandai dengan
makin terptruknya nilai mata uang
rupianh terhadap doillar AS, mem-
bengkaknya hutang luar negeri yang
di luar kemampuan membayar baik
oleh pemerintah maupun swasta,
serta naiknya harga barang dan jasa
produk impor dan juga produksi
dalam negeri, termasuk Sembako.

- Akibat krisis moneter dan ekonorni
sebagian besar perusahaan swasta
terpaksa  gulung tikar atau
mencirang_kegiatannyva._sehinoga

kesadaran persepsi dan kesepakatan
bangsa Indonesia dalam
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banyak terjadi PHK, dan makin
meningkatkan jumiah pengangguran.
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.Jum ah penggangguran ini masin
'ber‘{ambah lagi-dengan ex. TKI
b rmasa h yang diusir.dasi ﬂegam
ga. meﬂgaknbatkan perma-
salahan sosial yang makin luas dan
ple%«:s'- ___alam_ berbagal a ejk

. .fb lmasyarasﬁat golongam menengah
‘dan bawah, disertal “issue” teniang
'_!—qe aﬂgkaam sem%}ako mmngkui-
minasikan kehdakpema jaaﬂ kepada
'Pemermtah “yang cenderung
menghapus sega(a &ebenhas;lan
pembangunan selama 32 tahuﬂ
Kondisi ‘yang demlkiaﬂ itu memlcu
adanya gﬂrakan re:ormasx yang
dipelopori oleh para mahasxswa
Gerakan reformas; yang M dari
Mahasiswa . yang menunzu*{ untuk
mengadakan parbaikan ternyata
juga dimaﬂfaatkan oleh berbagai
nihak dan kelompok magyarakat
untuk kepentingannya, yang.memicu
berbagai kerusuhan massal yang
menelan karban jiwa dan harta benda
yang sangat besar. ‘Kemudian
tokoh-tokoh reformasi meiancarkdn
desakan agar Presiden Sogharto
“‘lengser <eprabon baik secara
aangsung maupun melalu DPR.

Prasiden Soeharto yang masih
memilikikekuasaan dan kewenangan
penuh, menyatakan berhenti sataku
Presiden, suatu sikap dan tindakan
selaku. Negarawan yang berusaha
menghindarkan pecahnya persatuan
nasional dan pertumpahan daran.
Kemudian.sasualdengan konstiusi/

-Mahkamah Agung sebagal Presiden

Al yang ke-3 di Istana Merdeka.  Di

g_tengah tengah berbaga pendapat
pro dan konira, mafaknya usaha

mendirikan partai-oleh berbagai

_golongan/ k@icmpck masyaraka‘t
R -icy e
_'_rnenyelenggarakan S:daﬂg ishmewa
(sl i’v’éif—"i% Presiden B.J. Hablb
'dengan

'._'iun‘{utan un’iuk segera

i»\ab;ncfgt Heformasa

Pembamguﬂan Lefm beiusz—aha

'melaksanahaﬂ re:orma51 ‘secara

bﬂrtahap terutama dalam m_emerauha
Kebutuhan Sembako T seria

herdasarkan’ kesepa&a‘ca n deﬂgan

Pimpinan DPR, menylapkan agenda
poliik, yaitu SI MPR pada akhir1893,
dan-Pemilu pada pertengahan 1888
dengan-segala: meraﬂgka'ﬁya- serfa
SU MP?R pada akhir 1898,

Dalam rangka mengldemzfakas
tu;uan rurni dari reformasi sesuai
aspirasi rakyat pada UIMUMnya, perlu
dianalisis fakter dominan Penyebab
Krisis yang memicu g@rakan
reformam

Falkttor Dominan ?enyebab Krisis:

ﬁampak Pelaksanaan dari
Kebijaksanaan Pembangunan
Nasional. '

Selama PJP | dan awal PJP I,
Pembangunan MNasional bertumpu
pada Trilogi Pembangunan, yaitu
Pertumbuhan ekonomi yang cukup
tinggi; Pemeraiaan pembangunan
dan hasil-hasiinya; Stabilitas nasional
vang sehat dan dinamis.  Titik berat

UUD 1945, Wapres B.J: Habibie
mengangkat sumpah di depan

pembangunan diletakkan pada
bidang ekonomi yang merupakan
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penggerak utama p@mbangunan
-Bila_ di ‘tmjau darl segi konsepsn
:pemllfhaﬁ kebgak&anaan tﬂrsebut
- didak - keliru,. namun. da[am
'peiaksanaannya terjadi penwm«
‘pangan antara lain terjadinya
"pemusaian kekuasaan politik dan
ekonomi, - Iemahnya penegakan
hukum; maraknya korupsi, kolusi dan
nepotasmm (KKN), laporan ABS, serta
pemusatan kekuatan ekonomi pada
goiongan! &eiompok tertentu,
sehingga menimbulkan “counter pro-
dquiva ‘terhadap sasaran yang mgm
dicgpal.. = L

“iDalam =rangka mengeja-r
periumbuhan ekonomi: yang tinggi,
ditempuh kebijaksanaan memberikan
kemudahan mendirikan bank dan
kemudahan investasi baik PMDN
maupun PMA, serta mengaiirnya
modal dalam bentuk pembelian
saham dan _hma_ng dari luar negeri.
Kebijaksanaan ini mampu men-
ciptakan pertumbuhan ekonomi
yang tinggi, namun karena ferjadi
investasi’ pada sekior yang kurang
tepat, industri yang dikembangkan
tidak berbasis kepada potensi
sumber daya alam yang dimiliki {re-
source based industry), terjadinya
salah urus, KKN, dan adanya unsur
spekulan, mengakibatkan kesen-
jangan sosial ekonomi yang sangat
lebar dan fondamen perekonomian
indonesia tidak kokoh, serta sangat
tergantung pada bahan baku/
komponen imbor,

REFORMASI DAN KETAHANAN ré&éi_éjmﬁx,

Krrsm moneter. yang melanda
Kawasan ASIa mengaklbaikan
merosotnya, nilai mata uang negara
negara Asia, termasuk makin
terpurumya m!al mptah terhadap
dollar AS. Merosot;”tya nilai rupiah
_mengaklbatkam 'membubun_gnya
harga” barang dan Jasa, ta
membengkaknya nutang luar ﬂeg_en
pemerintah dan swasta Serta
kesulitan impor dalam memperofeh
bahan baku industri dan berbagal
suku cadang Banyak perusahaan
swasta yang gulung tikar, baﬂyak
ank bermasalah yang terpaksa
ci:!%kvwdaa dan sebagian lagi dalam
proses penyehatan oleh BPPN
Negara tetangga vang juga
mengalami krisis moneter mengusir
TKI bermasalah (TKI ilegal),
sehingga makin menambah jumiah
penganggur dan rakyat miskin.

Dampalk dari rekayasa politikc.

Dalam menjamin ke%angsungan
dan keberhasilan pembangunan
nasional, serta stahilitas politik perlu
kekuatan politik dengan mayeoritas
funggal.  Uniuk itu telah dilakukan
berbagai rekayasa agar terjadi
mayoritas tunggal pada salah
satu kekuatan politik (Golkar)
mengabaikan hak-hak politik rakyat,
yang cenderung melestarikan
jabatan Presiden Soeharto selama 32
tahun.  Kondisi ini mengakibatkan
proses demokrailisasi berlangsung
tersendat-sendat, proses politik

T .

smaak
kv Herbuie-aeris mw:uuuuayanyd

Dampalk dari Krisis Monetar Be-
gional Asia.
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faporan ABS, yang menyebabkan
timbulnya krisis  kepercayaan




lainnya,” =terrnasuk-f—\

_ _f-’jiz.dalam rekayasa poht;'

pasar serta ‘menurunnya daya beli
‘masyarakat, mengakibatkan ke-
“resahan dan kepanzkan masyarakat
5_:-Produk53 pangan. dalam negeri
"'khususnya beras mengalaml
penurunan aklbat kebuaksanaan
pengagaan pangan:yang kurang
‘tepat, gangguan:cuaca:dan makin
smenyusutnya’ - lahan:sawah/
pertanian, sedangkan impor beras
juga mengalami berbagal kesulitan
disertai kesuluan distnbusz _ Bahan
;kebutuhan Iamnya yang sangat
d|butuhkan adaiah susu bubuk.untuk
.bhalita, -obat-obatan,: suku cadang
kendaraan,-. -harganya - .juga
melambung tinggi.: .-

_ Kerusuhan !Viassai

Gerakan reformas yang ber-
dasarka_n aspirasi rakyat sesuai hati
nurani bertujuan agar kehidupan
naslonal lebih ‘demokratis daiam
_buasana keterbukaan, adil dan
makmur, bersin dari KKN dan ABS.
Namun gerakan reformasi ini telah
dlmaafaatkaﬂ oleh oknum/ golongan
tertentu untuk kepentingannya
tanpa memperhaﬂkan dampaknya

.":tde'hgan kela_ngkaan se"mb'akoff'd'l 8

"“apara‘t
'beba{apa tempat yang meng—
'_'akibatkan Jaiuhnya korban d{ kedua
f'beiah p|hak ' -
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'memmbulkan berbaga; k@rusuhan

.massai, pembakaran,. perusakan

g fpenjarahan'”'perkosaan dan pem-
~ bunuhan yang diwarnai anti Cina,

an. korba i a: dan harta

.~ “bendayang. sangat besar, te'rutama _

kééma'han terjadl di

Kerusuhan massal yang men-

| capa1 puncaknya-pada tanggal 14
dan 15 Mei 1998 di Jakarta, telah
‘mengakibatkan citra buruk terhadap

Indonesia, sehingga .invetasi asing
dan turis -asing yang :sangal
dibutuhkan:bagi perekonomian
nasional, merosot-sangat drastis.
Kegiatan-ekonomi perdagangan,
produksi dan distribusi-barang dan
jasa sangat’ terhambat, serta banyak
terjadl pelarian moda! (capital flight}
ke luar. negeri. Cltra buruk ini tebit

:dnperparah lagi oleh adanya jssue
'terjadlnya perkosaan besar- besaran

terhadap wanita keturunan Cma pada
_kerusuhan periengahan Me| 1998.

__Berbagal perwaklian R.5L di luar

negerf didemonstrasi oleh kelompok
etnis Cina. _Keglaian unjuk rasa
dengan berbagai tuntutan, termasuk
tuntutan untuk memisahkan diri
(separatis), .yang sering diwarnai

N .
Llilda! gcl\uyahnn ch!h LaLLis

fernadap persattarn aar Regatuem
bangsa. Oknum/ golongan tersebut
dengan menghasut massa uniuk

berlangsung sampai saat ini

diberbaga daerah.
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. Dan urazan i‘emang Iatar belakang
_ ..dan faktor dom;nan penyebab Krisis,
___.:bahwa gerakan reformas pada
. hakekatnya bertuman dan menuniuz
__perbaikan kehidupan nasional,
____._tmruiama kehadupan poht[k yang Iei:nh
_ demokratis dalam keterbukaan, dan
;mengmdahkan HAM, serta bersih
dari. KKN dan ABS, keh:dupan
:ekomml kerakyatan yang adil dan
makur, kepastian dan tegaknya
hukum yang berdasarkan keadilan.
“Dari pernyataan ‘dan tuntutan ‘para
mahasiswa dan tokoh reformasi,
dapat:ditarik kesimpulan bahwa
“reformasi hendaknya berlangsung
secara “damai “dengan:ieiap
berlandaskan Pancasila dan UUD
1945 ‘dalam-wadah:NKRI, dengan
catatan bahwa pasal-pasal UUD
1945 “tetap terbuka “untuk
disempurnakan“ o g

Hulat menghma‘f dan kerusuhan
massal  berupa penjarahan,
pembunuharz dan perkasaan bukan
termasuk dalam kerangka/ blngkai
reformaa Demiklan pula timbuinya
kembal; gerakan separatls dan upaya
penggantian dasar negara Pancasila,
juga bukan merupakan tujuan
reformasi.  Bila I@l’jadl penggantian
Pancas;fa dan mentoleﬂr gerakan
separatls berarti menghancurkan
kesatuan bangsa Indonesia dan
NKRI y_ang berdasarkan Pancasila

o REFokMAsz DAN KETAHANAN NASIONAL

ﬁ PGKOK*POKGK PEMAHAM -
JAN WAWASAN NUSAN-

TARA DAN KETAHANAN
NASI ONAL |

Bangsa. lndonesza yang. ieiah

_._'membentuk Negara Kesatuan
- Republik Indonesia. (NKRF) pada 17’
 Agustus 1945 telah menetapkan

Pancasila sebagai pandangan hidup
bangsa dan dasar Negara untuk
mewujudkan Cita- cita dan Tu;uan
Nasional sepem yang diamanatkan
daiam Pembukaan UUD 1945, yartu :

e-Ahnea 2 {Cita-cita Nasional) :

negara. - tndonesia, vyang
‘merdeka, bersatu, berdauiat adil
-~ dan makmur,

= Atinea 4 (Tujuan Nasional) :
melmdungl segenap bangsa n-
donesia dan seluruh tumpah
darah indonesia dan untuk
‘memajukan - kesejahteraan
umum, mencerdaskan kehi-
dupan bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban
dunia vyang berdasarkan
kemerdekaaan perdamaian

~ abadi dan keadilan sosial.

W_awa_san_ Nasional daiam
mencapai Tujuan Nasional
dinamakan Wawasan Nusantara
yang dikembangkan dan ditumuskan
berdasarkan falsafah Pancasila dan
kondisi wilayah negara, sejarah
perjuangan, dan sosial budaya
bangsa, seria lingkungan strategis

HarSEbaEny sampar Vigralike vVang
telah diikrarkan oleh para pendiri
NKRI.

yang mempengaruhi. Di samping
kesepakatan yang mantap tentang
Wawasan Nasional, diperlukan
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kesepakatan’
___.:_j_pengembangan kekuatan..untuk
_mengatasi TAHG dalam rangka
. mencapai- TUJuan Nasmnai yang
_'___.}dmam' kan Ketahanan Nasional..

Wawasan Nusan‘tara

L Wasantara adalah' _
) _Nasaonal Indoneaa daiam mencapax
'_:Tuuan Na t}'nal yaﬂg befsumber
pada Pancasﬂa dan UUD. 1945, yang
mengandung nilai-nilai keutuhan
'{lntegrahstzk) kekeluargaan dan
'keseraS|an Wasan?ara dikem-
"bangkan dengan mempertxm—
baﬂgkar} '

.° Kond15| geograﬁs wHayah NKR%
-._ya_ng dik_e_n_ai__d_engan_ nama
Nusantara yang terdiri dari
perairan yang luas dengan lebih
dari 17:000 pulau. terietak pada
-khatulistiwa, diantara 2 benua
© 'dan 2 samodera, dengan segala
-“kekayaan alam dan ciri-cirinya,
‘merupakan ruang hidup seluruh
“bangsa indoneaa '

“:_Rakyat fndonecla y.ang
berjumlah 200 juta terdiri dari
_ beranekaragam suku, etnis,
‘agama, bahasa, budaya dan
‘istiadat. sebagai penghuni
"Nusantara. Bangsa Indonesia
adalah bangsa yang tidak
homogen - seperti bangsa
Jepang, Jerman dan lain-lainnya,
 tetapi bangsa yang plural.

= Sejarah perjuangan -bangsa-yahg
merupakan pengalaman pahit,

“tentang “Konsep ©
“Wasantara mengajarkan mawas ke
“dalam’ agar ‘bangsa Indonesia
'“fmengu%amakan "_persatuan dan

~ “kesatuan pada segenap. aspek
““kehidupan politik, ekonomi, sosial. -
* budaya, dan pertahanan keamanan,

‘mengutamakan kelestarian

“lingkungan hldup tanah air Indonesia.

“(periksa

'Nusantara dalam GBHN 1988)

“termasu

""'Dén uraian dl atas maka

Srumusan . Wawasaﬂ
Sedangkan mawas ke juar, men;amm
k@pentlngan nasmnal dalam
hubungan antar bangsa, dan turut
seria menciptakan perdamaian dunia
yang adil dan sejahtera. Kepen-
tingan nasional Indonesia yang
utama (the main:national interest)
adalah.: tetap tegaknya NKRI yang
berdasarkan: Pancasila ‘dan UUD
1945 terjaminnya ‘integritas dan
identitas nasional, serta berhasilnya
pembangunan nasional. Tanpa
persatuan dan kesatuan, kelestarian
tingkungan hidup dan jaminan
terhadap kepentingan nasional.
maka pencapaian Tujuan Nasional
akan tersendat- sendat dan bahkan
dapat terjadi. penyimpangan,
kemunduran atau “setback” dalam
pembangunan . nasional. dan
kehidupan nasional.

¥eiahanan Nasional

Ketahanan Nasional adalah
kondisi dinamik bangsa Indonesia
yang meiiputi segenap aspek
kehidupan nasional yang terintegrasi

terpecah belah diadudomba,
dan dijajah oleh bangsa lain lebih
dari 300 tahun.

berisi kKeuietan dan Ketangguhan
yang mengandung kemampuan
mengembangkan kekuatan nasional,
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' -'.dalam menghadapi dan mengatas
jﬁs'ga_la tantangam .ancaman,

_hambatan. dan gangguan baik yang'

. datang dari Juar. maupun darl da%am
| e n"gsung maupun. tidak

fmencapal-Tu sional. Hakekat
Ketahanan _Nasional adalah
kemampuan dan kekuatan bangsa
untuk dapat menjamzn %{elangsungan
hldgp bangsa dan negara. daiam
_ mencapal Tu;uan Nasmnaé

. DPalam uraian: tersebut cl atas.
Ta_n_nas adalah kondisi kehidupan
nasional-yang ingin diwujudkan.
Proses untuk mewujudkan kondisi
tersebutmemeriukan konsepsi yang
dinamakan Konsepsi Ketahanan
Nasional {Konsepsi-Tannas).

KonsepSI Tannas adalah konseps;
pengembangan kemampuan dan
kekuatan *“nasional ' melalui
pengaturan dan penyelenggaraan
kﬁsegahteraan dan keamanan yang
seimbang, serasi dan selaras daiam
seiuruh aspek kehudupan secara
utuh, menyeiuruh dan ierpadu
berlandaskan Pancas la, UUD 1945
dan Wasantara. Konsepsn ”E"annas
merupakan sarana untuk me-
wiljudkan kemampuan dan kekuatan
nasional guna menghadapi dan
mengatasi segala tantangan,
ancaman, hambatan dan gangguan.
Hakekat Konsepsi Tannas adalah
mmnnmnmm dan nanwolpnnnnmmn

ntuk menjamin ldeﬂtltas _
keiangsungan hndup :
an negara, seria perjuangan -

REFORMASI DA KETAHANAN NASEDNAL

. 'kehldupan nas:onal

Ketahanan NaSIOnaI mengandung

prmssp dasar penge}awaﬂtahan
“Pancasila;

UuUD 1945 dan
berpedoman kepada Wasantara -
dalam-segenap. aspek kehidupan -
nasional secara terpadu, ~utuh -
menyeluruh. “Konsepsi Ketahanan

“Nasionai memllzki asas dan ciri/ sifat
‘yang harus dsgunakan sebagax acuan

datam mengi mp[ememasrkannya
Asas ketzhanan Nasional adalah
'kesejahteraan cian keamanan
komprehensif lm_te_gral mawas. ke
dalam dan keluar; kebersamaan/
Kekeluargaan. Sedangkan ciri/
sifatnya-adalah dinamis; kewi-
bawaan; mengutamakan konsultasi
daf} kerjasama mandm

_ Ketahanan Nasnonal meancer-
mmkaﬁ Keterpaduan Delapan Gatra
{Astagaira) kehidupan nasional, yaiiu
Trigatra alamiah meliputi Geografi.
Kekayaan alam dan Kependudukan;
Pancagatra sosial meliputi ideologi.
Politik, Ekonomi, Sosial Budaya
'(Sosbud) dan Pertahanan Keamanan
(Hankam). Ketahanan Nasional
pada dasamnya tergantung kepada
kemampuan bangsa Indonesia
dalam memelihara dan me-
manfaatkan Trigatra untuk me-
ningkatkan kondisi Pancagatra
dalam wujud Ketahanan ldeologi,
Folitik, Ekonomi, Sosbud dan
Hankam. (periksa rumusan
Ketahanan Nasiona! dalam GBHN
1993) .

kese ahteraan dan keamanan secara
seimbang, serasi dan selaras dalam

38

Peranan Ketahanan Nasional dan
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kehidupan, nasional.dan. pem-

bangunan nasmnal adalah ...... i

= Tannas: merupakan toiok
ol ‘keberhasilan
._penyelenggaraan kehldupan -
_nasmnal dan pembangunan..--:
i Bermasyarakaz‘

ol kur kondze,i

:_"nasronai

: ;:-_-_.-;-Tannas yang tangguh akan leb h_
famendorong. laju. pembangunan.
«dan. keberhasilan
pembangunan nasmnal akan.
. lebih menmgkatkan ketangguhan _

nasi ional .

CoTamnasco
a Konsep51 Tannas merupakan
metode dan pandekatan kom-
prehensn‘ integral .. dalam
. penyelenggaraan, kehidupan
. nasional dan pembangunan

nasional. o

e Konsep8| Tannas sebagaa pola

" dasar pembangunan nasional
yang dilakukan melalui per-
-tahapan Repelita. e

Implementasi Dokirm Dasar
Nasional dalam Kehidupan
Nasmna{ N

Ketahanan Nasional. dapat
dibedakan dengan Wawasan
Nusantara, tetapi tidak dapat
dlpssahkan satu dengan lainnya.
Ketahanan Nasional harus dibina
berdasarkan Wawasan Nusantara.

Kehidupan nasional secara uni-
versal biasanya distratakan menjadi
supra struktur, infra strukiur dan sub
strukiur,  Dalam kehidupan nasional

~hernegara.. Implementasi Dokirin .
_Dasar, Ketahanan Nasional mehputl _
xmpiementaa dalam kehldupan, .

bermasyarakat berbangsa dan

*’.%bemegara . R
*impiemenias: da}am Kehldupan- j

Wasantara dan Tanna's te!ah':"

'?dlajarkan dan’ d;masyarakatkan' o
melalui jalur pendxdlkan sekolah

matpun-luar sekolah, namun karena

besarhya’ Jum!ah penduduk dan
_ luasnya ‘wilayah indonesia, serta
“maraknya berbagai pengaruh yang

kirang - mengunt_ungkan _mak_a
pemahaman.dan ‘penghayatan

Wasantara ~dan ‘Tannas dalam

kehidupan bermasyarakat dlrasakan

'belum mantap

Kehldupan bermasyarakai’ mdSlh

mengandung kerawanan latent

masalah sara (suku, agama, rasial
dan antar golongan) primordialisme,
dan potens yang mengancam
persaiuan dan kesatuan bangsa.
Sampai dengan tahun 1998 masih

" terjadi beberapa kerusuhan massal

yang bersumber pada masalah
sara ditambah dengan masalah
kesenjangan soslal ekonomi. Kondisi
ini memberikan indikasi bahwa
kerukunan hidup .bermasyarakat,
kerukunan hidup infra dan antar umat
beragama, dan sclidaritas sosial
sebagal penopang persaiuan dan
kesatuan masih belum mantap.
Dalam hal ini tidak menutup
kemunagkinan adanya oknum

Indonesia dikenal kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan

subversif yang turut bermain dengan
memanfaatkan kerawanan tersebut,
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Dﬁaiam penyelenggalaan
'wbumgah internasional, Wasantara
rian Tannas’ Juga mer upakan acuan
vanq d;wu;uakan ke: da!am pohtlk luar
negerr yang  bebas dan saktif
:dnaodnkan ke_pada kepentmoan
nasaor_zal
situasi dunia yang makin cepat,
menimbuikan taniangan, pe uang

kendala” dan ar}_cama ‘baru,
paraq;gma baru, serta era baru.
Oleh” karena ity - politik Cluar

negeriperiu di sesualkan dan
dlaktutuallsas kan un‘{Lk menjamm
kepenn wgan nasmna!

ReievanSI Remrmasa dengan
Ketahanan Naszonal :

‘Reformasi’ yang telah bergulir dan
mzzn;aol tuniutan nurani dan aspirasi
rakyat’ ndonasa bila tidak- teth
menanganinya dan tdak mampu
memberekan tanda-tanda kearah

perbaikan. terutama dalam aspek
Co%iték‘. ‘ekonomi dan hukum, akan
dapat memecah belah persatuan dan
kesatuan bangsa dan bahkan dapat
membahayakan ~NKRI ™ yang
berdasarkan Pancasila dan UUD
1954, ‘Reformasi pada akhirnya
harus makin mendekatkan ter-
wujudnya Cita-cita Nasional dan
Tuuan Nasional indonesia yang
rercantum dalam Pembukaan UUD
3945. Dalam menghadapi berbagai

isis saat 1ni, kita harus kembali
«@pada kesatuan cara pandang dan

‘menciptakan
kehidupan 'yang. mantap vang

Dengan perobahan

gagalnya
Nasional, bahkan dapat mengancam

"REFORMASI DAN KETAHANAN NASIONAL

“rsuatu o kendisi-
terintegrasi. :sehingga. -mampu
mengatas! berbagat tantangan.
ancaman. hambatan dan gangguan

yang sedang maupun.akan dihadapi,

serta mampu memanfaatkan peluang .

dan-poiensi’ Kekuatan: yang-ada.
- Qleh:
Ketahanan

karena -itu - pemantapan:
Nasicnal . dalam:
menyukseskan reformasi sangat
penting.  Lemahnya Ketahanan
Nasional «dapat mengakibatkan

pencapalan - Tujuan

eksistensi Negara Kesatuan R.1. dan
bangsa Indonesia. '

~'Dalam rangka membahas Tannaa
guna menyuxseskan reformasi. Kita.
tidak dapat melepaskan dirt dari
pengaruh globalisasi menjelang abad .
XXl inic serta perkembangan
kehidupan nasional. Dari analisis
terhadap globalisasi dan per-
kembangan kehidupan nasionai
akan dapat diidentifikasi tantangan.
ancaman. dan kendala yang harus
diatasi dan peluang yang dapat
dimanfaatkan.

PERKEMBANGAN LING-
RUNGAN GLOBAL, RE-
GIONAL DAN NASIONAL

Kalau kita amati sejarah dunia dan
sejarah perjuangan bangsa Indone-
sia, sesungguhbnya era globalisasi
telah mulal pada abad XVI. Akibat

[ )
T _tw'w&kvi(.ali puiinr PR }uwa SESHET

dengan ‘dokirin dasar nasional
Wasantara dan Tannas. serta mampu

TR

rrdustriatsastui-Eropa-Barat-dan
timbuinya Kapitaiisme, diperlukan
daerah pasar dan pemasok bahan
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G -mentah di- Iuaf Erapa Gléb'éliéési
- pada wakiuiu berwu;ud Kolonialisme

: “dan .{-Impenahsme yang: b@mi{ ba%;"__-}__._
g -_-:.Nusamara menjadn daerah ; jahan___ o

_ dan lain- lainnya
P rdagangan E _'bas barang, jasa,
“modal, dan uang, serta sistem
informasi tidak mengenai batas- ba*{as
negara. Era globalisasi juga
~mengakibatkan dunia dirasakan
_semakin kecil {mengemt} sehmgga
: memmbulﬁan kesadaran umat
manusia. umuk turut seria menjamin
ketertiban dunta dan kelestarian
lingkungan hidup. ~Kesadaran ini
E_memmioull«:an tumu%an hak asas
-manusia (HAM) demokratesa&n dan
kelestarian Ml ngkunga;} _%ndup
Tuntutan hati nurani manusia ini tidak
menuiup kemungkman dxgunakan
dalih untuk menekan. negara-negara
berkembang oleh hegara . industri
maju dengan menggunakan s*zandar
gancia (double srandard)

Era globalisasi awal abad XXI
menimbulkan tantangan, peluang
dan kendala; serta-ancaman dafam
‘bentuk baru, yang sangat berbeda
dengan pada masa lalu.: Bersamaan
dengan.dampak. era.globalisasi.di

_."fjnasuona%
*‘-pert_engahaﬂ tahun 1 997 sampal ‘saat

indonesxa sejak o

“bangsa’ indones:a _menghadap: _
knsm moneter dan ekonomt yang .

kepercayaan dar;--daiam negeri

“maupun.dariivar negen Sementara

itumasyarakat sedang dalam eufona

. berdemokrasi daiam bentuk. pen-

:_:dlrlan partai yang . saat ini.sudah
kurang lebin100. par%:al unjuk rasa,
‘maraknya kembali pnmordeahsme,
dan separatisms,. yang bila_tidak
_tefkendaif akan dapat menjurus

terjadmya kemerosotan kehldupan

nasaonal dan. dls:ntegram bangsa
dan NKR? Uniuk ‘mengatasi.ge-
_genap permasalahan tersebut

Ke‘tahanan Nasxona[ yang cukup
tangguh : _

~Dalam rangka membzna Keta~
ha_nar__g Nasional guna menyuk-
seskan -reformasi. yang. juga

“dipengaruhi oleh globalisasi, serta

perkembangan situasi dan kondisi di
dalam. nageri Indonesia, perlu
diidentifikasi taniangan, ancaman
dan kendala yang harus diatasi, serta
peluang-peluang yang harus
dlmam‘aatkan

Tamangaﬂ ierhadap Pancasnla

LEra.globalisasi,- khususnya era

kawasan Asia Tenggara, juga sudah
‘'mulai terasa dalam kehidupan

perdagangan bebas cenderung
menuju perekonomian liberal
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pasar) dan. bersifat
mcimdual;stlk dan

kapitalistik;

- materialistik: yang dapat menggeser.

nilai- miai idealisme yang?erkandung
;-lda!am Pancaszla ' Kecenderungan

'|m bx§a trdak ciapaz dlkendahkan akan

'satuan bang :a

:-=Ancaman terhadap NKH sebagal
;':'Negara Bangsa (Nation Stam}

_Dengan makm memngkatnya
="pérdagangan bebas melampaui
fba?as n_egara di ramaikan oleh pakar
. uar negeri bahwa akan terjadi
'_perpecahan pada Negara Bangsa
'yang stidah terjadl pada Uni Soviet,
'Yugoslavna dan’ Chekoslovakza
‘Gerakan reformasi‘di Indonesia j juga
‘menimbulkan dampak nega’mc dalam
‘bentuk  marakhya * kembali
'{prlmordlalasme berbagal kerusuhan
massal yang menggoncangkan
stabilitas nasional, serta timbulnya
kembali gerakan separatis di Timtim,
Irja-danAceh. - Munculnya gerakan
separatis ini juga dipicu oleh berbagai
kebijgksanaan:dari: Pemerintah Pusat
“yang Kurang tepat, kurang adil, dan
kurang ‘sesuai dengan aspirasi
masyarakat daﬁ daerah daerah
tersebut.: ST

'Ancaman Bentuk Baru

Dalam era globallsaS| tmbul
berbaga; ancaman bentuk baru yang
tidak dapatdiaiasi dengan kekiistan

.:Ianggaran HAM, -otoriter,.

rekayasa dari uar dan dalam:negeri

-agar. citra Indonesia jelek di duma

internasional dengan.issue pe-
tidak
demokratis - dan. lain-lainnya.
Ancaman bentuk bary lainnya: dapat
'beraklbat terjadmya krisis moneter

Z:_dan ekonomi yang berlanjut d@ngan
KIISIS kepercayaaﬂ masyarakat ;_jan

dunia ;ntemas;onai terh dap
pemermtah ]ndoneSIa Ancaman ben-

tuk baru inibila tidak mampu diaiasi,

akan mengaklba*{kan makin
terpuruknya kehidupan nasional dan
terjadmya di smtegraa bangsa da;’z
NKRi. '

Kendaia @aya Sa ng. :

* Dalam perdagangan bebas pada
era globalisasi terdapat ketimpangan
antara negara industri maju dengan
negara berkembang, termasuk
Indonesia. Negara industri maju
meanguasai keunggulan teknologi,
modal dan kemampuan profesronal
dibandingkan dengan negara
berkembang yang pada umumnya
hanya memiliki sumber daya alam
dan sumbez‘ daya manusia deﬂgan
kuahtas yang masih rendah. Negara
wdusm maju menikmati nilai tambah
yang besar, sedangkan negara
berkembang hanya mendapatkan
nilai tambah yang kecil. Keadaan
yang timpang tersebut menga-
kibatkan daya saing barang dan jasa
negara berkembang pada umumnya
masih iemah. Bahkan dalam per-
saingan_ini.negaras indosiri main

mititer (Mankam) saia. -Ancamanben-
tuk baru tersebut dapat berbeniuk
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dengan dalih tuntutan HAM,
demokratisasi, kelestarian hidup
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jd@nqan menggmai{an slanda'_

' _'_-ganda seaing mengadanf.an tekanan
. pembatasan remadap pxoduk
- thar 1g:dan Jjasa dari negara
i : mbaﬂg termasuk Indoaesna

- Peiuang Kergasama;j_,_-.:-‘-

-'f'-domng
: dan .’
ucagangan. yaitg almg me'zgum
tungkan yang d:caaarkaa saling
-membutuhkan dan falapan yang adii,
'Keuasama ini clapat dilaksanakan
~baik’ secara :biia’iﬁlaa maupln re-
gional. dan uuemas jonal dalam
: angk ﬂenmgkatkm kesejahteraan
cf:m keamanaﬁ bersama. Guna
m@mamaaman pemang kmuasarz"a ini
_ds:)ex ukan kesa‘taraaﬂ diantara
sesama neqara bangsa bukan
'domma& negara ya"}g satu terhadap
"ia rmya

Hakekai ?’aﬁﬁaﬂ@an e::%aiam Era
Refmmas; '

“Mengingat pada ‘saat in baﬂgsa
indonesiasedang menghadapi krisis
moneter dan ekonomi serta krisis
kepercayaan yang sangat beraf,
maka ‘segala“daya dan dana
hendaknya diprioritaskan pada
tantangan jangka. pendex daiam
ra 1gka mmga‘tas k&s $ SGbagal
bertkut

Pemulihan Stabiiitas Politik,
f:konomf cfaﬂ Keamanan.

Dampak negatif dari geraﬁan
reformasi berupa unjuk rasa yang

_kez;asama khususnya'
per-

) _tmc%a?\ kekerasan sepertl perusakan
‘penjarahan dan’ pembunuhan
-’-memmbuikan ketakutan warga
"masyarakat yang masm mengaiamz :
“tratima” perustlwa ‘Mei
_;:Krlmlnall‘{as masm cenderung e
- me'nmgkat
"-_"ﬁganggunya keamanan daﬂ ketemban
'masyayakai”

1998,

memmbulkan ter-..
.'Keadaan tersebut '
membenkan mdikas; bahwa Stabllltas _
Keamanan belum puhh \

Berbagal pendapat dan sepak
terjang para tokoh reformasi, para
fakardan pemmpm Orsospel, LSM

ientang-pro dan kontra terhadap

pemerintahan Presiden B.J..Habibie,
tentang Asas Tunggal Pancasila, S
MPR. Pemilu dan-8U MPR; tentang
tuntutan separatis dan lain-lain issue
politik yang. cenderung mengu-
tamakan kepentmgan privadi atau
goiongannya di atas kepentmgan
nasional, member kan;ndlkas belum
puhhnya stabzl;tas politik.

s +Nilai tukar rupiah terhadap doliar
AS .yang masih terpuruk belum
memberikan iklim yang meng-
hidupkan kembali proses produkst
barang dan jasa sebagian besar
perusahaan swasta nasional.
sehingga mengakibatkan kelangkaan
tersedianya pbarang dan jasa. serta
melambungnya harga barang dan.
jasa. Investor dan iuris asing masin
enggan masuk kembali ke Indonesia.
Kondisi ini memberikan  indikasi

cenderunyg ingin memaksakan
kehendak, yang masih sering disertal

o } Frmdmad i, Litorn - ) L oo H
LTy AT ST S CRUTTRA TN TG 1T Sid

belum pulih.
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"-?Tidak _ter_penuhmya kcbutL ham
' ':'Sembako : terutama; bag gaiongaﬂ
}bawah akar mudah sekali dihasut
: ieh/oknum/ke%ompok

Masyarakat.._go]ongan bawa
yang = dati golongan yang mem-
"peroieh penghasﬂan margmal
‘para penganggur dan ‘penduduk
‘miskinjumlahnya sudah makin besar,
‘bila’ mereka iapar akan terpaksa
melakukan tindakan yang iepas
-komrol dan: akan teﬂad ndak
‘kekerasan secara massai

'Pemermz‘ah yaﬂg mendapaf
Kepercayaaﬁ F?akyaf '

Terjadmya pro. daﬂ raontra
temadap pemenntahan Pres;den E. J.
Habibie paimg sedikit dapat di Hinjau
dar segi i formal konstitusionai dan
ditinjauisecara aktual Hal
iniememberikan indikasi bahwa
-pemeriniah . Presiden: B.J, - Habibie
pada saat ini belumsmendapat
kepercayaan.rakyat sepenuhnya.

“Sesuai dengan asas kedaulatan
rakyat/‘kepercayaan rakyat secara
formal/ konstitusional dipergieh
melaluiPemilu’ dan.-8U MPR.
Sedangkan kepercayaan.aktual
termasuk kepercayaan dari-luar
negeri, sangat tergantung dari-pro-
gram.dan kineria pameriniahan

uhan Keitsufufﬁaﬁ Se i bafm '

eﬂgadakan:_ pen-

- .Rﬁ@émﬁéz DAN KETAHANAN Nﬁsxbﬁkp

::bertahag dan kons suan amara_
lain ‘menghapus KKN dan ABS
) mencxmakan kepasm:m da"} tegaki /e

_"thum meningkatkan pelaksanaan

HAM, mengatabl krisis, vang ma in
.bers far muh demensmnal S{;rta

' nasmnal ?f(r‘zLiSGS’i}/d pemban_g 'han M

ﬂ%fono"ﬁ

-Pe;uarfaamﬁ Nm@ﬁw ker{b&z‘an '
g:fa:‘* ﬁﬁ’wﬁﬁg 8 %

\/‘Jaidupun Krisis maneter ekonam;
_dan keperr‘a;aan dwasakan sangat
_D@ra- dan ‘mencekam, namun
bangsa Indonesia terutama para
pemxmmmnya harus ietan, mem;l:k;
tekad, s?mangaydan_keyaknan
bahwa Kita mampu keluar dari krisis,
serta mampu menjamin NKRI
berdasarkan Pancasila tetap uiuh.
Para pemimpin bangsa hendaknya
dapat mendorong kembal: 1 kokohnya
persatuan  kesatuan nasional,
mampu memanfaatkan potensi dan
kekuatan bangsa, kekayaan. alam,
dan wilayah Indonesia, serta peluang
kerjasama dalam kesetaraan dengan
negara dan lembaga internasional

nituk mengsatasi - krisis -dan
melanivikan pembangunan nasional,

UPAYA PEMANTAPAN KETA-
HANAN NASIONAL

. Upaya pemaniapan Ketahanan
Nasional dalam.era reformasi dan
dalam krisis monetar dan ekenomi,

serta krisis kepercayaan sesuai
Nokirin Dasar Nasionol Keinhanan

Presiden B.J. Hab bie dalam
melaksanakan reformasi secara
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Nasional adalah dengan membangun
kekuatan secara komprehensif
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| ._mteg;:

'_r‘anc‘aman cian kendala, ‘seria

' ;memaﬂfaatkaﬂ poteﬂsr kekuatan.

dan peluang: telutama dala“n ;aﬂgka

“pendek dan jangka seda;’zg dengam
 prioritas sebagalberikut:

":'%es ﬁamﬁdm i@%&azﬁ bersa‘éu

N emuhbkan k@sadaraﬂ dan Lekad_

'-":bersaiu pady seluruh bangsa indo-
nesia uniuk menc!ptﬁman stabilitas
‘politik dan keamanan, sertasiabiliias
ekonomi Lmrmasuk nital: rup!ah
:terhmdap doiilazf AS; dalam wadah
NKRI yang besrdaSa ‘an Pancasila
:da*] L ?9&3
-terutama para: pemzmpm baﬂgsa
h_a_rus calebih s mengutamakan
kepentingan nasional - di atas
kepentingan pribadi, golohgan, suku,
etnis dan dagrah.” Olehkarena ifu
bangsa Indonesia perlu. secara
konsistenimeningkatkan kembali
pemahaman, penghayatan dan
pengamalan:Pancasila sebagal
dasarinegara, pandangan: hidup
bangsa‘indonesia yang piural, “dan
Wawasan Nusaniaré-'seba’gai
Wawasan Nastonal hdones

Kei@madum dan kekampakaﬂ
Upaya 4 _
Mencipiakan keterpaduan
dan kekompakan upaya intern
Pemeriniah, .antara Pemeriniah

dengan DPR dan Lembaga Tinggi

Negara lainnva, antara Pemerintah
dengan ABRI, dan parpol, ormas
serta fokohmasyarakat dalam

'_dan I(I’ISIS kepercayaan
dlperlukan rekonsiliasi: dan
- _;:konsensus nasmnai “uniuk be-
‘kerjasama melaksanakar ag”e'nda-
{recovery p!a'n) yang. dlsek_ . _ _
fkarena itu bangsa | Indonesna perlu R
secara; korws;ste_n memngkatkan_, .
“pemahaman, penghayatan-dan
fip@ngamaian Konseps “Ketahanan -
“Nasional. :

un’zuk mengazaa 1'amemgem :

Bangsa Indonasia;

'_Peﬁgaiuran Kemerdekaan Ber-

serikat, Berkumpul dan Menyam-

_pagkan Penﬁapa‘t”;_a N\ |

Merumuskan - cian mer;g_un—
dang_kan per_ubah_an/ -penyems-
nurnaan ‘peraturan perundang-
undangan teniang kemerdekaan
bergerikat,-berkumpul;:menyam-
paikan pendapat, baik lisan maupun
tertufis, termaguk kegiatan unjuk rasa
dalam rangka mewumdkan keh:-
dupan yang demokratis, agar tidak
menjurus ke “arah. liberalisme,
separatisme dan ter;admya dis-
integrasi- bangsa ‘dan negara.
Dengan -peraturan “perundang-
undangan tersebut, terwujud aturan
main-“yang jélas, sehingga tercipta
kepastian hukum dan’ penegakan
hukum oleh aparal yang berwenang
tanpa ragu ragu >

Pemberamasan K%{N dan ABS

- Pemberantasan KKN dan ABS di
lembaga pemerintah; lembaga
perwakitan rakyat dan masyarakat
secara bertahap dan berlanjut
mengacu pada kriteria yang jeias dan

menyikapl dan berimuak untux
mengatasi krisis moneter, ekonomi,

perdasarkarehukar T sehingga-tidak
terjadi unjuk rasa, hujat menghujat
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b an. pelanggaran' HAM:

"besar Upaya pe an produkss
pangan dalam negen--dan kelancaran
distribusinya .serta. harga
yang: ter;angkau oleh masyarakat
golongan bawah, ‘dan ‘pemberian
subsidi/: santunan yang‘tepat
sasaran harus merupakan kamstmen
semua pxhak yang terkait.

Menggah dan memamaamaﬁ
Petensg E{ekayaan A am §nc§0nesna

. Menggah dan memanfaaikaﬂ
po’{ensx kekayaan alam Indonesua
kemampuan SDM, dan sarana serta
prasarana yang sudah.. d:bangun
guna meningkatkan produks& pangan
dan, komoditi.. ekspor .melajui
agrob[sms dan. resouce based indus-
try. stamp;ng jtu ekspor TKI! perlu
d:tmgka%kan pengaturannya, se-
hingga menghasilkan devisa yang
sangat diperlukan. ' Sejalan dengan
upaya-tersebut harus ditingkatkan
terciptanya -pemerataan psm-
bangunan dan hasil-hasilnya secara
adil, untuk kemakmuran bagi seluruh
rakyatl .. Indonesia. Pemusatan

i ;yang ‘menjurus. _terjadmya anarkm_

-.RE_?;&DRMASI 'BAK"KETAHAH.&N m'smm, :

:_c'ﬁligc:.jbo'lr harus d;kikis habrs '.
Mewujudkan ekonomz kera%«:ya‘ran

... sdengan. pemberdayaan koperasi,
“pengusaha: kecil. dan menengah
E dalam perekoﬂomeaﬂ ‘nasional.
sebagai sarana-pemerataan: dan’

Jiuh pertumbuhan perlu lerus dmng~
ipengangguran. _ . : S
; pembangunan--.-'_Memﬁgkaman
- Rakyai ) '

katkan: @ - . S
f% P_éﬁ‘??a.yaéft?“

Da!am rangﬁa mnmngkatkan
-iegﬁtmasu pemerintah: secara
demokraiis, periu secepat mungkm
diselenggarakan SI MPR, Pemilu.dan
SUMPR. - Sejalan dengan agenda -
tersebut pemeriniah dan DPR harus
mampu menunjukkan peningkatan
kKingrianya. Demikian pula ABRI
harus mampu membenahi pelak-
sanaan Dwifungsi ABR| secara tepat
guna... Dengantemilihnya Presiden
dan-Wapres yang definitif secara
demokraiis dengan pembatasan
masa jabatan 2 kali dalam SU MPR
padaDesember 1999 yang akan
datang, kemudian dapat dibentuk
pemerintahan vang bersih dan
berwibawa, mencintai dan dicintai
rakyat, diharapkan bangsa Indonesia
akan mampu melanjutkan pem-
bangunan nasional dalam rangka
mencapai Tujuan Nasional dan Cita-
cita Nasional.

Politik Luar Negeri Bebas Aktif.

Pemeriniah hendaknya mampu
melaksanakan politik luar negeri
bebas akiif yang diabdikan pada

l & o) ol
!‘(Q L ’W‘. nGnumu Daae HUEUIIHC}H}

etms, monopoli, monopsoni dan
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wepentngarrasionat-esris
mendukung upaya dalam mengatasi




R -.f__mencan peiuangf-_ rjas
vsaling menguniungkan '
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'?'Dokt fin’ Das

b berbagai,-:
- ‘bantuan dalam rangka mengatasi L

isis dan metanjuikan pembangunan e

.5nas:onal el T B

-'..reformasa

e'.__:

“dapat terus: ber!anjut
~maka segala daya dan dana
hendaknya diprioritaskan

o bDari ura:aﬂ Cil atas dapa'i: "
j_ --dmmpulkan hal- hai sebagal berikut :

s Hakekat  reformasi - adalah untuk mengatasi tantangan

.perbaikan kehidupan nasional ~jangka  ‘pendek yaitu

~secara_bertahap berlan;ut . . Pemulihan Stabilitas Politik,
(secara evolusioner) yang tetap “Ekonomi dan Keamanan;
“berdasarkan Pancasila, UUD Pemenuhan Kebutuhan Sem-
1945 dan dalam wadah NKRI, bako; Pemerintah yang men-
terutama untuk mewujudkan dapat kepercayaan masyarakat ;
kehidupan politik yang makin Pemanifaatan potensi, kekuatan,
demokratis dalam suasana dan peluang.

keterbukaan {iransparan},
mengindahkan HAM, bersih dari
KKN dan ABS; kehidupan
ekonomi kerakyaian yang adil
dan makmur ; tercipianya
kepastian dan tegaknya hukum
yang berkeadilan. Reformasi
bukantah Revolusi,

« Upaya Pemantapan Ketahanan
Nasional hendaknya diprio-
ritaskan pada : Kesadaran dan
tekad bersatu; Keterpaduan dan
kekompakanupaya; Pengaturan
Kemerdekaan Berserikat,
Berkumpul dan Menyampaikan
Pendapat; Pemberantasan KKN

'Z.Wasantara dan fannas. sebaga: R
Nasional masin. ...
valid dan relevan sebagai acian
' dalam rangka méngatasi krisis.
~odan meiuruskan gerakan

L LTt Ll _ ;Daiam rangka upaya keiuar dan S
o ;_._:.;"PENU?@P Cen s Kiisis, agar: gerakan reformasi

» Gerakan reformasi vang dan ABS; Pemulihan produksi
didahului situasi krisis maneier dan distribusi sembako;
dan ekonomi, berlanjut dengan Menggali dan memanfaatkan
krisis kepercayaan, belum dapat Potensi Kekayaan Alam dan
berjalan dengan teriib dan lancar, SDM Indonesia; Meningkatkan
karena krisis masih terus kepercayaan rakyat melalui
berlangsung yang makin bersifat agenda politik (recovery plan)
multidemensional, yang cen- yang disepakati bersama; Politik
derung dapat membahayakan Luar Negeri Bebas Akiip yang
tetap Ut dan tegaknya RH HiEBgikan pada REpeHtinyan
yang berdasarkan Pancasila dan nasional.
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Demikianiah sumbangan
pemsksran penulls Semoga
berma_nfaat bagi. para Pemlmpm
' a. Tokoh. Masyarakat dan
shak yang: terkalt dalam

rangka tpaya keluar dari situasi: krESIS
yang-sangat berat dan mefan;utkan
reformasi yang tetap berdasarkan
Pancasila, UUD 1945 dalam Wadah'
_NKRi o R
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